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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama pelaksanaan praktik kerja magang, penulis ditempatkan di kanal 

gaya hidup sebagai reporter. Kanal gaya hidup dibagi menjadi beberapa bagian lagi, 

yaitu gaya, travel, seleb, cantik, Cantika.com, dan difabel. Pada satu bulan pertama 

magang, penulis ditempatkan di Cantika.com, anak media Tempo.co, dengan tiga 

mentor yang membimbing penulis, yaitu Mitra Tarigan, Ecka Wahyu Pramita, dan 

Silvy Riana Putri.  

Setelah satu bulan praktik magang di Cantika.com, penulis kemudian 

dialihkan ke Tempo.co hingga akhir periode magang penulis. Di Tempo.co, penulis 

berada di kanal berbeda setiap minggunya, digilir sesuai dengan jadwal yang telah 

diberikan di grup Whatsapp. Selama praktik magang di Tempo.co, penulis 

dibimbing oleh Rini Kustiani sebagai kepala desk gaya hidup, tetapi setiap kanal di 

gaya hidup memiliki mentor masing-masing, seperti Mbak Ninis, Mbak Yayuk, 

Mbak Isti, Kak Marvela, Mbak Mila, dan Mbak Nia. Jadi, ketika penulis berada di 

kanal gaya, travel, seleb, dan cantik, penulis menghubungi mentor yang berbeda-

beda yang bertugas di kanal-kanal tersebut. Meskipun terdapat kanal difabel, 

namun penulis dan anak magang lainnya tidak pernah ditempatkan di kanal tersebut 

karena Mbak Rini mengatakan bahwa memang kanal difabel belum dioptimasi oleh 

Tempo.co. Mbak Rini menyebutkan tidak ada larangan untuk anak magang berada 

di kanal difabel, tetapi kembali lagi ke mesin kanal difabel yang belum optimal 

hingga saat ini.  
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Gambar 3.1 Jadwal Penugasan Setiap Kanal di Kanal Gaya Hidup 

Jadwal tersebut menjadi acuan bagi seluruh staf kanal gaya hidup, termasuk 

anak magang. Misalnya, pada Senin, 4 April 2022, penulis harus melihat penugasan 

kanal penulis. Jika dituliskan “G”, maka artinya penulis berada di kanal gaya 

minggu tersebut. Selain itu, penulis juga harus melihat siapa saja mentor yang 

bertugas di tanggal 4 April tersebut. Kanal travel dan gaya memiliki tiga mentor, 

yaitu Mbak Rini, Mbak Ninis, dan Mbak Yayuk. Di kolom nama Rini, terdapat 

huruf “T” yang berarti Mbak Rini bertugas di kanal travel hari itu, sementara untuk 

kolom nama Ninis diberikan warna merah, artinya Mbak Ninis sedang libur hari 

itu. Maka dari itu, untuk penugasan di kanal gaya, penulis harus menghubungi 

Mbak Yayuk karena di kolom namanya tidak ada tulisan atau warna apapun. 

Namun, ada kalanya Mbak Rini sebagai kepala kanal gaya hidup meminta bantuan 

penulis untuk menulis artikel tambahan dari kanal lain.  

3.2 Tugas yang Dilakukan  

Selama melakukan praktik magang di Cantika.com, penulis lebih banyak 

membuat artikel melalui media sosial selebriti di Indonesia maupun luar negeri. 

Selain itu, penulis juga hampir setiap hari mengusulkan ide-ide pembuatan artikel 

dengan sumber tautan berita dari media asing. Penulis juga beberapa kali 

melakukan liputan daring dengan mengikuti webinar, seperti webinar Lokalate by 

Nutrifood dengan tema “Career introduction for youth in eastern Indonesia”, 

Lokalate by Nutrifood dengan tema “The Future of Creative Economy and Youth 

Potential in Eastern Indonesia”, dan Ruang Keluarga SoKlin Antisep “PTM di 

Tengah Kasus Omicron yang Beranjak Naik, Bagaimana Orang Tua 
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Menyikapinya?”. Selain itu, setiap hari Jumat, akun Instagram Cantikadotcom 

hampir selalu mengadakan siaran langsung Instagram dengan menghadirkan 

berbagai narasumber dan topik. Penulis juga beberapa kali diminta mengikuti siaran 

langsung Instagram tersebut. Setelah selesai mengikuti webinar dan siaran langsung 

Instagram, penulis diminta membuat artikel dari hasil liputan penulis. 

Selama praktik magang di Tempo.co, penulis bekerja sebagai reporter kanal 

gaya hidup. Penulis setiap harinya membuat artikel yang bersumber dari media 

asing, media sosial, serta liputan webinar dan siaran langsung Instagram. Penulis 

tidak diberikan patokan berapa artikel yang harus dibuat dalam satu hari, tetapi 

biasanya penulis membuat kurang lebih tiga sampai lima artikel sehari. Penulis juga 

tidak memiliki jam kerja yang ditentukan dari perusahaan, maka dari itu, penulis 

menetapkan jam kerja dari jam 09.00 pagi sampai 17.00 sore.  

Selama praktik magang di Tempo.co, penulis lebih banyak membuat artikel 

yang bersumber dari media asing. Setiap pagi, sebelum jam sembilan, biasanya 

penulis mencari dan melakukan riset terlebih dahulu dari berbagai media asing 

untuk dijadikan sumber pembuatan artikel. Media asing yang biasanya penulis 

gunakan berbeda-beda di setiap kanal, misalnya untuk kanal travel, penulis 

biasanya mencari sumber melalui laman media asing Travel Pulse, Lonely Planet, 

Travel Weekly Asia, Conde Nast Traveler, dan lain-lain. Sementara itu, untuk kanal 

gaya dan cantik, penulis biasanya mencari sumber di media asing seperti Times of 

India, Pinkvilla, Real Simple, She Finds, Pop Sugar, Pure Wow, dan lain-lain. Lalu, 

untuk kanal seleb, biasanya penulis menyadur berita dari media asing seperti 

Variety, People, Allkpop, dan lain-lain.  

Selama periode empat bulan magang di Tempo.co, penulis telah menulis 

279 artikel, sebanyak 244 artikel telah diunggah, dan 35 artikel sisanya tidak 

diunggah. Karena periode magang penulis melalui bulan Ramadan, Tempo.co 

membuat kanal tambahan, yaitu Ramadan. Beberapa artikel penulis juga 

ditayangkan di kanal tersebut, namun penulis memasukkannya di kanal travel. 

Berikut ini adalah rincian dari artikel penulis yang dibuat, ditayangkan, dan tidak 

ditayangkan di setiap kanal. 
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Tabel 3.1 Rincian Artikel yang Dibuat, Tayang, dan Tidak Tayang 

 

 

 

  

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

Setelah menemukan tiga sampai empat tautan berita yang penulis rasa 

memiliki nilai berita dan relevan dengan audiens Tempo.co, pada jam sembilan pagi 

penulis menghubungi mentor yang bertugas di kanal tersebut dan mengirimkan 

tautan berita yang sudah penulis cari tadi sebagai usulan ide. Setelah tautan-tautan 

tersebut disetujui sebagai sumber, penulis mulai menyusun artikel berdasarkan 

sumber tersebut. Namun, ada kalanya penulis juga diberikan bahan sendiri oleh para 

mentor, berupa tautan berita lainnya atau siaran pers.  

Penulis juga beberapa kali diberikan kesempatan untuk membuat artikel dari 

hasil liputan siaran langsung Instagram Cantikadotcom. Biasanya mentor yang 

bertugas mengabari penulis sehari sebelum atau di pagi hari sebelum siaran 

langsung yang biasa dilaksanakan pada pukul empat sore. Setelah diinformasikan 

bahwa penulis akan melakukan liputan daring, penulis menyempatkan diri untuk 

melakukan riset terkait topik dan narasumber yang akan hadir di siaran langsung 

Instagram tersebut. Riset dilakukan agar penulis mengetahui terlebih dahulu latar 

belakang dari acara yang akan penulis liput, dan membuat pertanyaan jika sekiranya 

ada yang belum terjawab selama webinar atau siaran langsung Instagram. 

Kanal 
Jumlah Artikel 

yang Dibuat 

Jumlah Artikel 

Tayang 

Jumlah Artikel 

Tidak Tayang 

Gaya 45 42 3 

Travel 83 79 4 

Seleb 44 40 4 

Cantik 36 29 7 

Cantika 70 53 17 

Difabel 1 1 - 

Total 279 artikel 244 artikel 35 artikel 
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Selain itu, meskipun penulis ditempatkan di Tempo.co, penulis juga cukup 

sering dimintakan tolong untuk membuat konten reels Instagram Cantika.com. 

Penulis pun setuju untuk membuat konten tersebut karena penulis ingin menambah 

pengalaman dalam pembuatan konten. Biasanya bahan konten diberikan oleh Mbak 

Mitra dan Mbak Ecka yang bertugas di Cantika.com.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Beberapa Reels Instagram Buatan Penulis 

Penulis juga membuat uraian tugas yang dilakukan selama periode magang 

penulis di Tempo.co, berikut ini adalah rincian uraian kerja magang yang penulis 

lakukan setiap minggunya. 

Tabel 3.2 Tugas yang Dilakukan 

Minggu Ke-  Penugasan yang Dikerjakan 

1 (10 Januari – 

14 Januari 2022) 
 Liputan webinar Lokalate by Nutrifood dengan tema 

‘Career introduction for youth in eastern Indonesia’ 

 Liputan webinar Lokalate by Nutrifood dengan tema 

‘The Future of Creative Economy and Youth Potential 

in Eastern Indonesia’ 
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 Menulis 6 artikel di Tempo.co dan 17 artikel di 

Cantika.com dengan sumber menyadur dari media 

asing dan hasil liputan webinar 

2 (17 Januari – 

22 Januari 2022) 

 

 Liputan webinar Ruang Keluarga SoKlin Antisep 

“PTM di Tengah Kasus Omicron yang Beranjak Naik, 

Bagaimana Orang Tua Menyikapinya?” 

 Menulis 23 artikel di Cantika.com dengan sumber 

menyadur dari media asing dan hasil liputan webinar 

3 (24 Januari – 

28 Januari 2022) 
 Liputan siaran langsung Instagram Cantika.com 

tentang ‘Tren Skincare 2022’ 

 Liputan siaran langsung Instagram Cantika.com 

tentang ‘Superfood Nusantara’ 

 Menulis 25 artikel di Cantika.com dengan sumber 

menyadur dari media asing dan hasil liputan siaran 

langsung Instagram 

4 (31 Januari – 5 

Februari 2022) 
 Membuat reels Instagram tentang Hari Valentine di 

Cantika.com 

 Menulis 4 artikel di Cantika.com dengan sumber 

menyadur dari media asing dan hasil liputan siaran 

langsung Instagram 

 Menulis 14 artikel di kanal gaya Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

5 (7 Februari – 

11 Februari 

2022) 

 Menulis 21 artikel di kanal travel Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

6 (14 Februari – 

18 Februari 

2022) 

 Menulis 16 artikel di kanal seleb Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media sosial dan media asing 

7 (21 Februari – 

25 Februari 

2022) 

 Liputan siaran langsung Instagram Cantika.com 

tentang ‘Anti-Salah Jurusan Kuliah’ 

 Menulis 18 artikel di kanal cantik Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing dan hasil liputan 

siaran langsung Instagram 

8 (1 Maret – 4 

Maret 2022) 
 Menulis 12 artikel di kanal gaya Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 
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9 (7 Maret – 11 

Maret 2022) 
 Menulis 15 artikel di kanal travel Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

10 (14 Maret – 

18 Maret 2022) 
 Menulis 14 artikel di kanal seleb Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media sosial dan media asing  

11 (21 Maret – 

27 Maret 2022) 
 Menulis 18 artikel di kanal cantik Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

12 (28 Maret – 1 

April 2022) 
 Menulis 19 artikel di kanal travel Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

13 (4 April – 8 

April 2022) 
 Membuat reels Instagram tentang rekomendasi drama 

Korea di Cantika.com 

 Menulis 18 artikel di kanal gaya Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

14 (11 April – 

14 April 2022) 
 Membuat reels Instagram tentang outfit bukber di 

Cantika.com 

 Menulis 14 artikel di kanal travel Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media asing 

15 (18 April – 

22 April 2022) 
 Membuat reels Instagram tentang Hari Kartini di 

Cantika.com 

 Menulis 14 artikel di kanal seleb Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media sosial dan media asing 

16 (25 April – 9 

Mei 2022) 
 Membuat reels Instagram di Cantika.com tentang 

outift lebaran 

 Membuat reels Instagram di Cantika.com tentang Hari 

Buku Nasional 

 Membuat reels Instagram di Cantika.com tentang Hari 

Lingkungan Hidup Sedunia 

 Menulis 15 artikel di kanal travel Tempo.co dengan 

sumber menyadur dari media sosial dan media asing 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Selama menjalankan praktik magang di Tempo.co, penulis bekerja sebagai 

reporter kanal gaya hidup. Penulis setiap harinya menulis artikel dari berbagai 

macam sumber, mulai dari media asing, media sosial, liputan webinar dan siaran 
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langsung Instagram, liputan mandiri dengan wawancara via teks, laman 

pemerintah, dan siaran pers. Untuk media asing, penulis mencari berita sesuai 

dengan kanal yang sedang penulis jalani di minggu tersebut. Pencarian sumber 

berita di media asing pun harus memiliki nilai berita dan relevansi dengan 

masyarakat di Indonesia, terkhusus Tempo.co. Biasanya penyaduran sumber berita 

dalam pembuatan artikel membahas mengenai tips-tips kecantikan dan hubungan, 

informasi kesehatan, travel, hingga informasi mengenai makanan dan gaya hidup 

lainnya. Sementara itu, penyaduran berita melalui media sosial hanya dipakai ketika 

penulis berada di kanal seleb. Penulis biasanya mencari berita dari selebriti Tanah 

Air seperti Krisdayanti, Pevita Pearce, Raisa Andriani, Reza Rahadian, Lesti 

Kejora, dan lain-lain. Media sosial yang digunakan pun berbagai macam seperti 

Instagram, Youtube, dan Tiktok.  

Selama satu minggu, penulis bekerja mulai dari Senin hingga Jumat, tetapi 

penulis diberikan kebebasan jika ingin izin atau mengganti hari karena adanya 

halangan. Penulis harus menginformasikan terlebih dahulu kepada mentor yang 

bertugas di kanal minggu tersebut jika penulis ingin mengganti hari. Penulis 

beberapa kali mengganti hari kerja menjadi Sabtu dan Minggu karena dua hari di 

hari kerja Senin sampai Jumat penulis berhalangan masuk. Dalam pembuatan 

artikel sehari-hari, penulis tidak diberikan berapa target pembuatan artikel, namun 

biasanya penulis membuat tiga hingga lima artikel dalam sehari. Pengumpulan 

artikel yang sudah jadi dikirimkan melalui Whatsapp langsung ke mentor yang 

bertugas. 

Berdasarkan data dari olahan penulis di tabel 3.1 terkait rincian artikel yang 

telah dibuat, tayang, dan tidak tayang, terdapat beberapa alasan mengapa artikel 

penulis tidak tayang. Beberapa alasan berita penulis tidak tayang adalah topik yang 

penulis pilih ternyata sudah pernah dibuat, angle kurang menarik, dan kurangnya 

tenaga pengolah atau editor dari pihak perusahaan.  

Selama penulis melakukan praktik magang di Tempo.co, penulis juga 

memiliki proses alur kerja yang dijalankan ketika hendak menghasilkan sebuah 

artikel. Penulis menggunakan konsep dari Wendratama (2017, p. 101-114) yang 
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memaparkan langkah-langkah peliputan, yaitu melakukan riset pendahuluan dan 

menentukan fokus cerita, mengumpulkan data, dan menuliskan liputan. Langkah 

pertama peliputan adalah penentuan ide peliputan sesuai dengan minat atau bidang 

yang dijalani, hal ini dilakukan agar peliput memiliki pengetahuan awal terkait 

topik yang akan diliput. Setelah itu, peliput harus melakukan riset pendahuluan 

terkait topik peliputan, peliput harus mencari berbagai fakta dan opini yang 

memiliki nilai berita. Setelah melakukan riset, barulah peliput dapat menentukan 

fokus cerita yang idealnya tidak terlalu luas dan sempit. Setelah fokus cerita 

ditentukan, peliput dapat menyusun daftar pertanyaan untuk calon narasumber 

(Wendratama, 2017, p. 101-103).  

Setelah tahapan studi pustaka selesai dilakukan, selanjutnya adalah tahapan 

pengumpulan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara dan 

observasi. Penting bagi jurnalis untuk memperhatikan kedekatan hubungan antara 

sumber dan fokus cerita, hal tersebut dapat memperkuat data yang dikumpulkan. 

Selain itu, penting juga bagi jurnalis untuk memiliki pengetahuan tentang latar 

belakang topik liputan. Hal ini karena jika jurnalis belum memiliki latar belakang 

pengetahuan yang cukup, jurnalis tersebut dapat tersesat dalam lautan informasi 

dan argumentasi yang ada. Kemudian, selama peliputan, penting juga untuk 

mengambil foto dan video sebagai pendukung informasi yang disajikan 

(Wendratama, 2017, p. 104-109).  

Wendratama (2017, p. 111-114) menyatakan bahwa setelah mengumpulkan 

data dari lapangan maupun sumber lain, jurnalis dapat mengolah data yang telah 

diperoleh menjadi rancangan tulisan. Dibutuhkan konsentrasi dan ketenangan 

dalam tahapan ini, maka dari itu, akan sangat membantu jika jurnalis dapat 

menemukan tempat yang nyaman untuk menulis. Dalam penulisan artikel, penulis 

juga membuat dua bentuk berita, yaitu hard news dan feature news.  

Penulis menggunakan konsep dari Al-Fandi (2021) untuk penulisan hard 

news. Format penulisan berbentuk piramida terbalik, yaitu penulisan dengan 

informasi yang paling penting diletakkan di paling atas. Piramida terbalik memiliki 

beberapa bagian, yaitu judul, lead, body, dan leg (Al-Fandi, 2021, p. 48). Sementara 
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itu, untuk penulisan feature news, penulis menggunakan konsep dari Mohamad 

(2014) dan Wahjuwibowo (2015). Feature dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

explanation dan persuasi yang memiliki jenis-jenis feature lagi di dalamnya 

(Wajuwibowo, 2015, p. 88-92). Format penulisan feature juga tidak berpatokan 

pada struktur piramida terbalik seperti hard news. Penulisan feature memiliki tiga 

bagian, yaitu lead, tubuh, dan ekor. Lead sendiri memiliki banyak jenis, seperti lead 

ringkasan, bercerita, deskriptif, kutipan, dan lain-lain (Mohamad, 2014, p. 21-30).  

Namun, penulis lebih sering membuat feature news, penulisan hard news 

lebih sering penulis buat di kanal seleb dan travel, untuk kanal lainnya penulis 

menggunakan penulisan feature. Berikut ini adalah pemaparan proses alur kerja 

penulis dalam menghasilkan sebuah artikel berdasarkan konsep dari Wendratama 

yang telah dipaparkan di atas. 

 3.3.1 Melakukan Riset Pendahuluan dan Menentukan Fokus Cerita 

Selama periode magang penulis di Tempo.co, penulis melewati 

beberapa tahapan hingga sebuah artikel jadi. Tahap pertama yang biasanya 

penulis lakukan ketika hendak membuat sebuah artikel adalah mencari 

terlebih dahulu sumber penulisan artikel, biasanya penulis mencari di media 

asing dengan menyesuaikan sumber dengan kanal penugasan penulis. Setiap 

pukul sembilan pagi, penulis menghubungi mentor yang bertugas di kanal 

penulis untuk memberikan tiga hingga empat usulan ide penulisan artikel 

yang berasal dari media asing. Setelah itu, mentor akan memilah kembali 

dari beberapa tautan berita yang penulis berikan, dan mengarahkan penulis 

untuk membuat semua atau hanya beberapa saja dari usulan penulis.  
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Gambar 3.3 Tangkapan Layar Pengusulan Pembuatan Artikel oleh Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2022) 

Selain itu, penulis biasanya juga diberikan arahan oleh mentor untuk 

membahas suatu topik, terkadang juga mentor memberikan sumber dari 

media asing untuk diolah oleh penulis. Misalnya, saat itu penulis sedang 

bertugas di kanal seleb, dan Kak Marvela selaku mentor yang bertugas di 

kanal tersebut meminta penulis untuk membuat artikel mengenai Johnny 

Depp yang saat itu menyatakan bahwa ia tidak akan lagi memerankan Jack 

Sparrow dalam serial Pirates of The Carribean. Penulis juga beberapa kali 

diminta oleh mentor untuk membuat artikel dari tautan berita media asing 

yang mereka berikan untuk penulis. 

Gambar 3.4 Tangkapan Layar Penugasan dari Mentor untuk Penulis 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2022) 
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Setelah mendapatkan penugasan dari mentor, penulis pun mulai 

melakukan tahapan-tahapan untuk membuat sebuah artikel. Wendratama 

(2017, p. 100) mengatakan bahwa meliput atau reporting merupakan 

aktivitas mengumpulkan data dengan dua cara, yaitu wawancara dan 

observasi. Selain itu, hasil liputan juga dapat didukung dengan tambahan 

data sekunder yang bisa diambil dari internet atau sumber pustaka lain. 

Penting bagi jurnalis untuk mengingat tujuan akhirnya yaitu peliputan berita 

saat mempersiapkan dan mengumpulkan data. Namun, karena selama 

periode magang di Tempo.co sedang dalam keadaan Covid-19, penulis lebih 

sering melakukan liputan secara daring atau membuat artikel dengan 

menyadur dari media asing.  

Penulis beberapa kali melakukan peliputan daring, salah satunya 

adalah ketika penulis bertugas di Cantika.com dan diberikan kesempatan 

untuk melakukan liputan daring di siaran langsung Instagram Cantika.com. 

Saat itu, topik liputan adalah Superfood Nusantara dengan menghadirkan 

narasumber Dr. dr. Tan Shot Yen, M.hum. Penulis diberikan tugas untuk 

meliput siaran langsung Instagram tersebut di pagi hari, sedangkan siaran 

langsung Instagram diadakan pada pukul empat sore hari itu. Maka dari itu, 

setelah diberikan tugas, penulis langsung melakukan riset terkait topik 

liputan, yaitu Superfood Nusantara. Setelah itu, penulis akhirnya dapat 

menentukan fokus cerita yang akan berfokus membahas terkait jenis-jenis 

superfood yang ada di Indonesia yang masih jarang diketahui masyarakat. 

Penulis juga mempersiapkan beberapa pertanyaan jika sekiranya nanti 

selama siaran langsung belum ada pembahasan terkait pertanyaan penulis, 

seperti “Bagaimana cara mengolah superfood?” dan “Mengapa jenis-jenis 

makanan tersebut disebut sebagai superfood?”.  

Selain itu, penulis juga pernah membuat sebuah artikel mengenai 

citra tubuh. Kala itu topik tentang citra tubuh sedang ramai diperbincangkan 

masyarakat Indonesia, terlebih lagi pembahasan tentang bentuk tubuh 

seperti Kim Kardashian yang disebut-sebut sebagai slim-thick. Maka dari 
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itu, penulis mencari topik tentang slim-thick dan membahas bahaya tubuh 

slim-thick untuk citra tubuh. Setelah mencoba mengusulkan ide tersebut ke 

mentor yang kala itu bertugas di Cantika.com yaitu Mbak Ecka, beliau 

menyetujui topik tersebut dan penulis pun langsung membuat artikel tentang 

tubuh slim-thick Kim Kardashian. 

3.3.2 Mengumpulkan Data 

Pada tahapan mengumpulkan data, penulis pernah mencoba 

melakukan wawancara, liputan webinar dan siaran langsung Instagram, dan 

melakukan riset data dari laman pemerintah. Misalnya, saat itu penulis 

sedang bertugas di kanal cantik dengan Mbak Yunia sebagai mentor penulis. 

Saat itu, Anya Geraldine baru saja membagikan fotonya di gala premiere 

film Garis Waktu dan Mbak Yunia meminta penulis untuk membahas 

terkait gaun merah yang dikenakan Anya. Selain itu, Mbak Yunia juga 

meminta penulis untuk meminta keterangan dari desainer gaun Anya. 

Penulis saat itu baru pertama kali diberikan arahan untuk menghubungi 

narasumber secara langsung, jadi penulis meminta arahan terlebih dahulu 

kepada Mbak Yunia terkait bagaimana proses untuk menghubungi 

narasumber. Mbak Yunia pun akhirnya memberikan arahan terkait contoh 

bahasa yang digunakan untuk menghubungi narasumber. Setelah diberikan 

arahan, penulis mulai merangkai kata dan pertanyaan untuk diberikan 

kepada desainer Anya Geraldine saat itu, yaitu Jeffry Tan. Penulis pun 

memberikan rangkaian kata dan pertanyaan yang telah penulis buat kepada 

Mbak Yunia untuk meminta pengecekan kembali apakah penggunaan kata 

dan pertanyaan yang diberikan sudah tepat dan tidak ada kesalahan, setelah 

disetujui, penulis langsung mengirimkannya ke alamat surel Jeffry Tan yang 

penulis dapatkan dari hasil mencari di akun Instagram-nya. Namun, 

sayangnya, setelah sekian hari dan minggu dari pengiriman surel, penulis 

tak kunjung mendapatkan jawaban. Mbak Yunia juga akhirnya mengatakan 

bahwa tidak apa-apa dan tak perlu dikontak kembali.  
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Gambar 3.5 Tangkapan Layar Surel Penulis kepada Jeffry Tan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2022) 

Selain mewawancarai narasumber, penulis juga melakukan 

pengumpulan data dengan melalui liputan daring, dari webinar dan siaran 

langsung Instagram. Seperti yang telah penulis paparkan di poin satu, yaitu 

melakukan riset pendahuluan dan menentukan fokus cerita, salah satu 

liputan daring yang pernah penulis lakukan adalah melalui siaran langsung 

Instagram Cantikadotcom. Salah satu siaran langsung Instagram yang 

penulis ikuti adalah siaran langsung bersama dengan Dr. dr. Tan Shot Yen, 

M.hum yang membahas Superfood Nusantara.  

Namun, selama penulis mengikuti siaran langsung tersebut bersama 

Dr. Tan, penulis menemukan adanya angle yang lebih menarik yang 

dibahas, seperti gejala infeksi tersembunyi pada anak dan bahan makanan 

superfood yang tak seharusnya digoreng. Maka dari itu, akhirnya penulis 

memilih kedua angle tersebut untuk dijadikan artikel. Penulis akhirnya 

membuat dua artikel dari hasil liputan tersebut yang berjudul “Perhatikan 

Gejala Infeksi Tersembunyi pada Anak, Ahli Gizi: Waspada TBC” dan 

“Minyak Goreng Mahal, Dokter Tan: Kita Tak Butuh Minyak Goreng”. 

Penulis juga diberikan arahan oleh mentor saat itu yaitu Mbak Mitra, ia 
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meminta agar penulis mengangkat topik minyak goreng yang kala itu 

sedang naik harganya untuk dikaitkan dengan perkataan Dr. Tan yang juga 

mengangkat topik tersebut. Dalam artikel yang membahas minyak goreng, 

terdapat pembahasan terkait superfood nusantara yang masih sering salah 

diolah oleh masyarakat.  

Gambar 3.6 Artikel Buatan Penulis dari Hasil Liputan Angle Satu 

 

 

 

Sumber: Cantika.com 

Gambar 3.7 Artikel Buatan Penulis dari Hasil Liputan Angle Dua 

 

 

 

Sumber: Cantika.com 

Tahapan pengumpulan data juga penulis lakukan dengan melakukan 

riset melalui laman resmi pemerintah. Saat itu penulis bertugas di kanal 

travel dengan Mbak Rini sebagai mentor. Mbak Rini meminta penulis untuk 

membuat artikel mengenai destinasi wisata di sekitar Ibu Kota Nusantara 

(IKN). Namun, destinasi wisatanya bukan hanya sekadar di Provinsi 

Kalimantan Timur, Mbak Rini meminta penulis untuk lebih melakukan riset 

terhadap lokasi destinasi wisata karena harus yang berdekatan dengan IKN. 

Selain itu, Mbak Rini juga meminta penulis untuk menyertakan sedikit 

profil dari tempat wisata tersebut, seperti jarak kilometer tempat wisata 

tersebut dengan IKN.  
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Penulis cukup kesulitan saat riset bahan untuk artikel tersebut karena 

belum banyak tempat wisata di sekitar IKN yang dibahas, sumber pun 

sangat terbatas. Sementara itu, karena harus memperhatikan lokasi, penulis 

akhirnya membuka peta Provinsi Kalimantan Timur untuk mengetahui 

kabupaten mana saja yang berada di sekitar daerah IKN yang berada di 

Kabupaten Penajam Paser Utara. Setelah melihat beberapa kabupaten yang 

berdekatan dengan kabupaten IKN di peta, penulis akhirnya memutuskan 

untuk mencari destinasi wisata di Kabupaten Kutai Kartanegara, Paser, dan 

Samarinda karena kabupaten-kabupaten tersebut terletak berdekatan dengan 

IKN. Setelah menemukan lokasi tersebut, penulis akhirnya membuka laman 

Indonesia Travel yang merupakan laman resmi dari sektor pariwisata 

Indonesia dan mencari destinasi wisata di Provinsi Kalimantan Timur, 

namun penulis hanya memilih destinasi wisata di beberapa kabupaten yang 

telah penulis pilah tadi. 

Penulis juga melakukan riset lanjutan karena penjelasan destinasi 

wisata Indonesia Travel belum begitu rinci. Penulis akhirnya membuka 

laman pemerintahan dari masing-masing kabupaten, dan melihat di bagian 

wisatanya. Dari laman pemerintahan setiap kabupaten, penulis akhirnya 

mendapatkan lebih banyak informasi untuk dimasukkan ke dalam artikel.  

Gambar 3.8 Tangkapan Layar Arahan dari Mentor untuk Penulis 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2022) 
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Dalam mencari sumber saduran berita, Tempo.co memiliki 

kriterianya sendiri. Penyaduran dari media lokal hanya boleh diambil dari 

Antara News, hal ini karena Tempo.co bekerja sama dengan media tersebut. 

Selain itu, reporter di Tempo.co juga dapat menyadur berita dari laman 

resmi pemerintah, seperti laman kemenparekraf.go.id, Indonesia Travel, 

Unicef, WHO, CDC, dan sejenisnya. Reporter Tempo.co juga dilarang 

untuk menyadur dari media asing tertentu, seperti Bloomberg, The 

Guardian, dan New York Times. Kemudian, reporter juga dilarang 

menyadur berita dari situs aplikasi kesehatan seperti, Halodoc, Sehatq, 

Alodokter dan sejenisnya karena harus ada kerja sama terlebih dahulu 

sebelum mengutip dari situs mereka.  

Sumber penulisan artikel setiap kanal juga berbeda-beda karena 

penulis harus menyesuaikan konten media asing dengan jenis berita pada 

setiap kanal. Saat bertugas di kanal travel, penulis sering menyadur berita 

dari media asing yang berfokus membahas tentang travel, seperti Travel 

Weekly Asia, Travel Pulse, Travel and Leisure, Conde Nast Traveler, 

Lonely Planet, Times of India, dan masih banyak lagi media sejenisnya. 

Dalam pembuatan artikel kanal travel, penulis juga harus memperhatikan 

relevansinya dengan masyarakat Indonesia. Beberapa media asing cukup 

sering memberikan destinasi wisata dengan memperhatikan anggaran, 

murah atau mahal. Penulis menghindari menulis artikel tentang topik 

tersebut karena audiens dari media asing dengan Tempo.co berbeda jauh, 

belum lagi mengingat penilaian mahal dan murah setiap individu juga 

berbeda-beda.  

Gambar 3.9 Salah Satu Hasil Artikel Penulis di Kanal Travel 

 

 

Sumber: Tempo.co 
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Ketika bertugas di kanal seleb, penulis lebih banyak menyadur dari 

media sosial selebriti yang hendak diliput. Salah satunya adalah ketika 

penulis diminta untuk membuat artikel mengenai keluarga Atta Halilintar 

dan Aurel Hermansyah. Sumber penulisan berita penulis ambil dari kanal 

Youtube AH yang berjudul “Satu RUMAH C0V1D. Atta Aurel tinggal 

dirumah berdua menjelang lahiran.”. Kak Marvela yang saat itu menjadi 

mentor penulis, meminta penulis untuk membuat artikel berdasarkan video 

Youtube tersebut dan menekankan angle bahwa seluruh anggota rumah Atta 

dan Aurel terpapar virus Covid-19, padahal sebentar lagi Aurel akan 

melahirkan. Selain membuat berita berdasarkan media sosial selebriti, 

penulis juga cukup sering menyadur berita dari media asing. Beberapa 

media asing yang cukup sering penulis gunakan sebagai sumber berita 

adalah Hollywood Life, Variety, People, E News, dan media sejenis lainnya. 

Gambar 3.10 Salah Satu Hasil Artikel Penulis di Kanal Seleb 

 

 

   

Sumber: Tempo.co 

Sama halnya dengan pembuatan artikel di kanal lain, seperti gaya 

dan cantik, penulis mengumpulkan data melalui berita-berita di media asing. 

Untuk kanal gaya dan cantik, penulis menggunakan media-media asing 

yang sama karena memang kedua kanal tersebut cukup berhubungan dan 

sering dibahas di dalam satu media asing. Beberapa media asing yang cukup 

sering penulis jadikan sumber adalah Pinkvilla, Times of India, Real Simple, 

She Finds, Pop Sugar, Pure Wow, dan media sejenis lainnya. Kanal gaya 

dan cantik lebih banyak membahas topik yang bersifat timeless, jadi artikel 

tersebut dapat diunggah kapanpun. Kanal gaya lebih banyak membahas 

topik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti tips menata 

lemari, pengetahuan tentang suatu makanan atau benda, hingga membahas 
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mengenai permasalahan dalam hubungan romantis atau keluarga. 

Sementara itu, kanal cantik lebih berfokus pada kecantikan wanita, seperti 

tips-tips riasan wajah serta membahas mengenai produk kosmetik dan 

perawatan kulit. 

Gambar 3.11 Salah Satu Hasil Artikel Penulis di Kanal Gaya 

 

 

Sumber: Tempo.co 

Gambar 3.12 Salah Satu Hasil Artikel Penulis di Kanal Cantik 

 

 

 

Sumber: Tempo.co 

Mayoritas hasil penulisan artikel penulis lebih banyak menyadur 

dari media asing, maka dari itu Tempo.co memiliki ketentuan sendiri terkait 

penulisan berita yang menyadur dari sumber lain. Di setiap akhir artikel 

yang pembuatannya menyadur dari sumber lain, penulis harus menyertakan 

nama penulis beserta nama media yang penulis jadikan sumber di dalam 

artikel penulis. Contoh format penulisannya adalah “BERNADETTE 

JEANE WIDJAJA | TIMES OF INDIA | PINKVILLA”. 

Gambar 3.13 Contoh Penulisan Sumber Berita dalam Artikel 

 

 

 

Sumber: Tempo.co 
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3.3.3 Menuliskan Liputan 

1) Hard News 

Menurut Al-Fandi (2021, p. 46), hard news adalah laporan 

dari peristiwa-peristiwa terbaru yang memiliki unsur penting dan 

menarik di dalamnya, serta tidak memasukkan pendapat dari penulis 

berita tersebut. Aktualitas merupakan unsur terpenting dalam hard 

news, tak hanya berhubungan dengan waktu, melainkan juga sesuatu 

yang baru diketahui atau ditemukan. Hard news umumnya bersifat 

lugas, ringkas, to the point, dan singkat. Hard news harus 

mengandung unsur 5W+1H. Penyusunan hard news lazimnya harus 

berpedoman para konsep piramida terbalik.   

Penulis juga menggunakan piramida terbalik untuk 

penulisan artikel hard news. Al-Fandi (2021, p. 48) mengatakan 

bahwa piramida terbalik adalah penulisan dengan informasi yang 

paling penting diletakkan di paling atas. Metode tersebut lebih 

banyak digunakan karena redaktur media massa biasanya akan 

memangkas bagian-bagian yang dianggap kurang penting di bagian 

bawah, tanpa mengurangi makna artikel. Piramida terbalik memiliki 

beberapa bagian, seperti judul, lead, body, dan leg. Lead berisikan 

hal yang paling penting, body berisikan hal yang cukup penting, 

sedangkan leg berisikan hal yang kurang penting.  

Salah satu contoh hard news yang pernah penulis buat di 

kanal seleb membahas tentang Reza Rahadian yang memberikan 

kejutan untuk Prilly Latuconsina di Hari Valentine. Sebelum 

menulis artikel, penulis akan membuat poin-poin terlebih dahulu 

dari sumber yang telah tersedia. Poin-poin yang penulis ambil 

hanyalah poin penting dan relevan dengan masyarakat Indonesia. 

Setelah selesai membuat poin-poin penting yang akan dibahas, 

penulis mulai menyusun artikel tersebut sesuai dengan konsep 
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piramida terbalik, di mana informasi penting akan penulis letakkan 

di bagian lead, dan penjelasannya berada di bagian tubuh artikel. 

Ada kalanya mentor yang bertugas menjelaskan terlebih dahulu 

kepada penulis poin-poin apa saja yang harus diangkat, dan 

bagaimana seharusnya penulis mengemas informasi tersebut dalam 

artikel. Arahan dari mentor berguna agar kerangka penulisan artikel 

lebih sistematis dan lebih mudah dipahami ketika dibaca.  

Gambar 3.14 Contoh Arahan dari Mentor untuk Pengemasan Artikel 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2022) 

Setelah semua poin-poin penting terbentuk, penulis mulai 

membuat lead. Pada bagian lead, penulis menjelaskan tentang topik 

yang akan dibahas, dan hal-hal menarik dari topik tersebut. Setelah 

lead yang menarik tersebut, penulis mulai masuk ke tubuh berita. 

Jika ada narasumber dalam sumber, penulis akan meletakkan 

kutipan narasumber terlebih dahulu agar pembaca mengetahui 

bahwa informasi dalam artikel berdasarkan dari seorang ahli. 

Informasi dan penjelasan lebih rinci penulis letakkan diselanjutnya 

hingga akhir. Kemudian, penulis akan menutup artikel tersebut 

dengan merangkum keseluruhan artikel, lalu menyertakan ajakan 

agar pembaca menerapkan informasi yang telah tersedia.  
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Kemudian, ketika keseluruhan artikel sudah jadi, penulis 

mulai membuat judul berdasarkan penjabaran dalam artikel, 

penulisan judul tentu saja penulis buat semenarik mungkin dan 

menggunakan kata kunci yang ramah pencarian. Kata kunci ramah 

pencarian tersebut biasanya penulis cari melalui Google Trends, kata 

mana yang lebih populer, seperti heat stroke atau dehidrasi. Penulis 

juga membaca kembali artikel yang telah penulis buat, dan 

menyunting kembali penggunaan bahasa yang masih kurang bagus 

atau kurang mudah dipahami. Setelah sekiranya penulis sudah 

merasa bahwa artikel penulis sudah baik, penulis langsung 

mengirimkannya kepada mentor atau editor yang bertugas hari itu.  

Selang beberapa waktu, editor yang kala itu bertugas akan 

menghubungi penulis kembali untuk menginformasikan kepada 

penulis bahwa artikel penulis sudah tayang, dan penulis diminta 

mengecek kembali perbedaan dari tulisan penulis dengan yang 

sudah disunting oleh editor. Penulis juga diminta untuk mengecek 

apakah tulisan yang telah tayang sesuai dengan apa yang penulis 

buat. Berikut ini adalah contoh hard news buatan penulis sebelum 

dan sesudah disunting. 

Tabel 3.3 Hasil Hard News Penulis Sebelum dan Sesudah Disunting 

Bagian Sebelum Disunting Setelah Disunting 

Judul 

Hari Valentine, Reza 

Rahadian Berikan Kejutan 

Romantis untuk Prilly 

Latuconsina 

Dapat Kejutan Mesra dari 

Reza Rahadian, Prilly 

Latuconsina Bikin Iri 

Netizen 

Lead 

TEMPO.CO, Jakarta - 14 

Februari menjadi hari kasih 

sayang sedunia yang 

disebut-sebut sebagai Hari 

Valentine. Sudah lazim 

bagi orang-orang saling 

memberikan bunga atau 

coklat ke orang terkasihnya 

untuk merayakan hari 

TEMPO.CO, Jakarta - Aktor, 

Reza Rahadian menjadi 

sorotan masyarakat 

sepanjang Hari Kasih Sayang 

atau Valentine Day, kemarin. 

Aksinya memberikan bunga 

disertai ucapan mesra kepada 

Prilly Latuconsina saat 

merayakan Hari Kasih 
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penuh cinta itu, hal tersebut 

juga berlaku di kalangan 

selebriti tanah air. 

Sayang itu membuat iri para 

penggemarnya yang 

perempuan. 

Body 

Hari Valentine dijadikan 

momen bagi para selebriti 

untuk memberikan ucapan 

maupun hadiah kepada 

pasangan maupun orang-

orang terkasih mereka. 

Reza Rahadian menjadi 

salah satu artis yang 

merayakan Hari Valentine 

secara romantis bersama 

dengan orang terkasihnya. 

Sempat berperan menjadi 

sepasang suami dan istri 

dalam serial My Lecturer 

My Husband, kedekatan 

Reza Rahadian dan Prilly 

Latuconsina sudah tak perlu 

diragukan lagi, sampai-

sampai netizen mengira 

mereka berdua menjalin 

hubungan serius. 

Dalam unggahan Instagram 

akun @prillylatuconsina96 

pada Senin, 14 Februari 

2022, Prilly mengunggah 

video romantis dengan 

Reza. Dalam video tersebut 

terlihat Reza menghampiri 

Prilly yang sedang duduk di 

tempat outdoor secara 

diam-diam. Reza membawa 

buket bunga putih dengan 

pita pink manis, berisikan 

lima batang tulip pink 

cantik untuk Prilly. 

“the best love is 

unexpected. You meet them 

by fate and it’s an instant 

connection.” tulis Prilly 

pada kolom captionnya. 

Prilly terlihat terkejut 

dengan kedatangan Reza 

yang tiba-tiba itu. Setelah 

menerima bunga pemberian 

Dalam video yang dibagikan 

Prilly Latuconsina di akun 

Instagramnya, Senin, 14 

Februari 2022, aksi Reza 

yang tiba-tiba datang 

mengejutkannya dengan 

buket bunga tulip warna 

merah jambu itu benar-benar 

membuat iri. Terlihat reaksi 

kaget Prilly yang langsung 

berseru dalam pelukan Reza. 

Mendapat sambutan mesra 

dari istrinya di serial My 

Lecturer My Husband, Reza 

yang masih berdiri terus 

mengusap lengan Prilly. 

"Cinta terbaik yang tidak 

terduga. Kamu bertemu 

mereka karena takdir dan itu 

koneksi yang instan," tulis 

Prilly dalam Bahasa Inggris 

pada keterangan 

unggahannya.  

Di akhir video, Prilly 

menyisipkan foto mereka 

berdua. Dalam foto tersebut 

terlihat Reza merangkul 

Prilly dan tersenyum ke arah 

kamera. Adapun Prilly 

tersenyum lebar sambil 

memejamkan mata dan 

memeluk bunga dari Reza. 

Keduanya terlihat serasi 

dengan baju putih. 

 

Yang makin membuat panas-

dingin netizen, pada buket 

bunga itu terselip kartu 

ucapan dari Reza. "To My 

Valentine Happy Valentine’s 

day my dear Prilly L. Love 

Reza Rahadian,” tulis Reza 

dalam kartu ucapan yang 
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Reza, mereka pun saling 

merangkul satu sama lain, 

sambil berdiri Reza 

berulang kali mengusap 

lengan Prilly. Prilly terlihat 

sangat senang dan terharu 

dengan kehadiran Reza 

Rahadian.  

Di akhir video, Prilly 

menyisipkan foto mereka 

berdua. Dalam foto tersebut 

terlihat Reza merangkul 

Prilly dan tersenyum ke 

kamera, sedangkan Prilly 

tersenyum lebar sambil 

memejamkan mata dan 

memeluk bunga pemberian 

Reza. Keduanya terlihat 

serasi dengan sama-sama 

mengenakan baju berwarna 

putih. 

“To My Valentine Happy 

Valentine’s day my dear 

Prilly L. Love Reza 

Rahadian” tulis Reza dalam 

kartu ucapan yang 

diselipkan di buket bunga 

tersebut. 

Video tersebut terasa 

semakin romantis dengan 

iringan lagu Happiest oleh 

musisi asal Bandung, 

Yahya Fadhilah. Unggahan 

video tersebut mendapatkan 

ratusan ribu like dan ribuan 

komen dari para netizen. 

Tak hanya Prilly, para 

netizen pun ikut terharu dan 

membanjiri kolom 

komentar dengan rasa iri 

mereka terhadap Prilly. 

diselipkan di buket bunga 

tersebut. 

Video tersebut terasa 

semakin romantis dengan 

iringan lagu Happiest oleh 

musisi asal Bandung, Yahya 

Fadhilah. Unggahan video 

tersebut mendapatkan 

ratusan ribu like dan ribuan 

komen dari para netizen. Tak 

hanya Prilly, para netizen 

pun ikut terharu dan 

membanjiri kolom komentar 

dengan rasa iri mereka 

terhadap Prilly. 

“Gua cemburu pake bgt!!!!” 

tulis @kurni***. “Gini amat 

ngontrak di bumi, tiket ke 

pluto jam berapa ya???” tulis 

@sirir***. 

Tak hanya di Instagram, 

Prilly juga membuat konten 

romantis dengan Reza di 

akun Tiktoknya 

@prillylatuconsina15 pada 

Senin, 14 Februari 2022. 

Prilly dan Reza mengikuti 

tren Tiktok di mana mereka 

saling menyanyikan lagu 

sambil berhadap-hadapan 

dengan posisi wajah yang 

sangat dekat. 

Leg 

“Gua cemburu pake 

bgt!!!!” tulis akun 

kurniklra_. “Gini amat 

ngontrak di bumi, tiket ke 

pluto jam berapa ya???” 

tulis akun sirir.auliyah18. 

Sikap berikut ini makin sah 

membuat netizen iri terhadap 

Prilly Latuconsina, yang 

sesungguhnya sudah 

dianggap adik kesayangan 

sendiri oleh Reza. Di akhir 

video, Reza Rahadian 
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BERNADETTE JEANE 

WIDJAJA 

mengusap hidung Prilly 

dengan hidungnya sendiri. 

Kolom komentar pun 

kembali dibanjiri puluhan 

ribu komentar dari netizen. 

BERNADETTE JEANE 

WIDJAJA 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

Belajar dari membandingkan hasil artikel penulis sebelum 

dan sesudah disunting, penulis memahami bagaimana seharusnya 

artikel dikemas. Berdasarkan tabel 3.3 di atas, penulis memahami 

bahwa ketika membuat artikel yang membahas narasumber yang 

terkenal, penting untuk penulis meletakkannya di bagian lead untuk 

menarik pembaca lebih lanjut. Pada bagian lead di tabel 3.3 di atas, 

bagian lead yang belum disunting terlalu bertele-tele membahas 

Hari Valentine, seharusnya penulis lebih menekankan Reza 

Rahadian dan Prilly Latuconsina yang lebih terkenal di kalangan 

masyarakat Indonesia, seperti bagian lead yang telah disunting oleh 

editor. 

Penulis pernah juga membuat artikel dengan bersumber dari 

siaran pers. Kala itu penulis sedang bekerja di Cantika.com, dan saat 

itu Mbak Mitra yang menjadi mentor penulis, meminta bantuan 

penulis untuk menulis artikel dari siaran pers “Tentang Anak The 

Professor’s Talk: Anak Mengalami Keterlambatan Perkembangan? 

Kenali Global Development Delay Pada Anak”. Mbak Mitra 

memberikan informasi singkat terkait penulisan berdasarkan siaran 

pers, beliau menginformasikan angle yang harus diambil dan 

meminta penulis untuk memperhalus bahasa dari siaran pers 

tersebut. Penulis kala itu sempat bingung karena baru pertama kali 

menulis artikel dari siaran pers, maka dari itu penulis meminta 

penjelasan lebih lanjut terkait bahasa yang harus diperhalus. Mbak 

Mitra akhirnya menjelaskan melalui contoh kalimat yang tertera 
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dalam siaran pers tersebut, dan memberitahukan kepada penulis 

bahwa kalimat tersebut mengandung iklan produk di dalamnya. 

Maka dari itu, kalimat sejenis seperti itu harus dipersingkat dan 

diambil intinya saja, jangan sampai terkesan artikel yang dibuat 

mengiklankan suatu produk. Setelah diberikan arahan lebih jelas, 

penulis pun memahami dan langsung membuat artikel dari siaran 

pers tersebut.  

2) Feature News 

Mohamad (2014, p. 2-8) mengatakan bahwa feature 

merupakan artikel kreatif, terkadang subyektif, dan diutamakan 

untuk memberi kesenangan dan informasi kepada para pembaca 

mengenai suatu keadaan, kejadian, maupun aspek kehidupan. 

Feature memiliki beberapa sifat yang dibutuhkan dalam 

penulisannya, yaitu kreativitas, subyektivitas, informatif, 

menghibur, dan awet.  

Wahjuwibowo (2015, p. 88-92) membagi bentuk-bentuk 

feature menjadi dua kelompok, yaitu kelompok explanation dan 

kelompok persuasi yang memiliki jenis-jenis feature lagi di 

dalamnya. 

a) Kelompok Explanation  

(1) News Feature 

Feature ini memiliki kaitan langsung dengan 

berita lempang atau hard news. Hal ini berarti tulisan 

feature merupakan asupan dari berita lempang 

namun lebih banyak bercerita mengenai manusia, 

perasaannya, pandangannya, penderitaannya, 

harapannya, ketabahannya dan sebagainya. 

(2) Historical Feature 
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Tulisan feature ini berpatokan pada 

keterikatan masa masa lalu dengan masa kini, hal ini 

dimaksudkan untuk menyegarkan ingatan para 

pembaca mengenai peristiwa yang memiliki nilai 

sejarah. 

(3) Feature Perayaan 

Feature ini mengarah kepada kejadian yang 

berkaitan dan berkenaan dengan perayaan hari besar 

dan keagamaan, misalnya mengenang 17 Agustus 

1945. 

(4) Feature Sosok Pribadi 

Tulisan ini sering disebut sebagai biografi 

atau cerita sukses seseorang, menguraikan mengenai 

tahapan jalan hidup seseorang menuju puncak 

ketenaran, bisa baik dan buruk. 

(5) Feature Human Interest 

Tulisan ini lebih berfokus pada pembahasan 

aspek-aspek emosional, dramatis, dan latar belakang 

yang berkaitan dengan manusia sebagai cirinya, 

berbeda dengan hard news yang lebih membahas 

pendapat, peristiwa, dan masalah.  

(6) Feature Pembuka Tabir 

Tulisan ini berisi langkah-langkah, pendapat 

atau peristiwa sebagai sebuah persiapan kejadian 

yang penting. 

(7) Feature Wisata 
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Tulisan ini memaparkan pengalaman 

penulisnya mengenai hasil kunjungan ke suatu 

tempat atau objek wisata menarik baik dari sisi 

sejarah, keindahan alam, ataupun arsitektur. 

b) Feature Kelompok Persuasi 

(1) Feature Ilmu Pengetahuan Populer 

Tulisan jenis ini dapat membantu 

peningkatan dukungan terhadap riset dan pendidikan 

untuk khalayak tertentu atau umum, agar dapat 

berpikir secara ilmiah. 

(2) Berita Analisis 

Tulisan ini berisi pengungkapan dan 

penjelasan asal muasal suatu masalah yang 

kompleks dan juga dampaknya. 

(3) Laporan Berkedalaman 

Tulisan jenis ini terbatas dengan pembahasan 

satu aspek saja dari sebuah masalah yang sebenarnya 

memiliki banyak dimensi. 

(4) Feature Tuntutan Keterampilan 

Tulisan jenis ini menyajikan tentang 

keterampilan atau pengetahuan praktis juga kiat-kiat 

tertentu. Para pembaca diharapkan memperoleh 

informasi praktis yang dapat berguna untuk 

kehidupan sehari-hari mereka.  

Selama praktik magang, penulis lebih sering menulis feature 

jenis tuntutan keterampilan. Penulis banyak membuat artikel yang 

membahas mengenai tips-tips dan cara untuk melakukan sesuatu. 
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Misalnya, “6 Cara Jadi Rekan yang Menyenangkan”, “6 Tips Ambil 

Keputusan saat Bekerja”, “8 Cara Redakan Amarah ketika Perilaku 

Anak Mengganggu” dan lain sebagainya. 

Mohamad (2014, p. 21-30) juga menjelaskan bahwa struktur 

piramida terbalik di hard news kadang tak perlu ditaati ketika 

menulis feature, apalagi ketika urutan kejadiannya sudah dengan 

sendirinya membentuk cerita yang baik. Terdapat beberapa bagian 

dalam penulisan feature, yaitu, lead, tubuh, dan ekor. Lead memiliki 

dua tujuan utama, yaitu untuk menarik pembaca agar mengikuti 

cerita dan membuka jalan untuk alur cerita. Lead itu sendiri 

memiliki berbagai bentuk, yaitu: 

1) Lead Ringkasan 

Dalam penulisan lead ini, hanya inti cerita yang ditulis di 

dalamnya, selanjutnya terserah pembaca apakah masih cukup 

tertarik untuk mengikuti kelanjutannya. 

2) Lead Bercerita 

Lead ini ditujukan untuk menarik pembaca dan 

membenamkannya dengan teknik menciptakan suasana dan 

mempersilahkan pembaca menjadi tokoh utama. 

3) Lead Deskriptif 

Lead ini dapat menciptakan gambaran dalam pikiran 

pembacanya mengenai suatu tempat kejadian ataupun tokoh. 

4) Lead Kutipan 

Kutipan yang berbentuk ringkas dan mendalam dapat 

menjadi lead yang menarik, terlebih lagi kutipan tersebut berasal 

dari seseorang yang terkenal. Kutipan harus memberikan 

tinjauan ke dalam sifat di pembicara. 
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5) Lead Bertanya 

Lead ini hanya sekadar taktik, penulisnya sudah mengetahui 

bahwa ada pembaca yang telah mengetahui jawabannya dan ada 

juga yang belum. 

6) Lead Menuding Langsung 

Lead ini biasanya terdapat kata “Anda” di dalamnya, hal ini 

karena penulisnya berkomunikasi langsung dengan 

pembacanya. 

7) Lead Menggoda 

Lead ini digunakan untuk “mengakali” pembacanya dengan 

cara bergurau, tujuannya adalah untuk menarik perhatian dan 

menuntun pembacanya agar membaca seluruh cerita. 

8) Lead Nyentrik 

Lead ini bersifat memikat dan informatif, gaya penulisannya 

yang khas dan tidak kenal kompromi dapat menarik pembaca 

sehingga ceritanya laku. 

9) Lead Kombinasi 

Lead kombinasi sering ditemukan berupa gabungan dua atau 

tiga lead dengan mengambil unsur terbaiknya. Lead kutipan 

sering dikombinasikan dengan lead deskriptif, sedangkan lead 

menggoda dengan lead kutipan, lead naratif dengan deskriptif, 

dan seterusnya. 

Jenis lead yang sering penulis gunakan adalah lead 

ringkasan, hal ini karena penulis ingin memberikan informasi 

kepada penulis terkait keseluruhan informasi artikelnya. Berikut ini 

adalah contoh penulisan lead ringkasan dalam artikel buatan penulis. 
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Tabel 3.4 Contoh Hasil Lead Ringkasan Penulis 

Bagian Contoh Penulisan Lead Penulis 

Lead 

Ringkasan 

TEMPO.CO, Jakarta - Bagi pecinta perawatan 

kulit serum jadi bagian penting dalam rutinitas 

sehari-hari. Baik untuk mengatasi jerawat yang 

sering muncul, mengurangi kulit berminyak, 

melembapkan kulit hingga mencerahkan kulit 

kusam. Dengan segudang manfaat, bahan aktif, 

aplikasi sederhana, dan penggunaan multiguna, 

serum wajah memiliki nilai lebih dibandingkan 

produk perawatan kulit lainnya. 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

Setelah membuat lead, Mohamad (2014, p. 35) menjelaskan 

mengenai bagian tubuh feature. Meskipun dalam pembuatan berita 

menggunakan struktur piramida terbalik, tetapi sebenarnya tidak 

patokan yang tegas terkait bentuk feature. Hal tersebut mungkin 

membuat penulisan feature lebih sulit, namun dapat meningkatkan 

kreativitas dan kecakapan. Berikut ini adalah contoh bagian tubuh 

feature yang penulis buat. 

Tabel 3.5 Contoh Penulisan Tubuh Feature oleh Penulis 

Bagian Contoh Penulisan Tubuh Feature Penulis 

Tubuh 

Ahli kulit ITC Charmis, Aparna Santhanam mengatakan 

langkah pertama memilih serum adalah mempelajari 

kebutuhan kulit Anda. "Atur anggaran Anda, dan pilih 

format seperti serum yang ringan dan mudah untuk 

diaplikasikan. Setiap jenis kulit membutuhkan 

perawatan kulit yang dispesialisasi, jadi pilihlah bahan-

bahan yang menutrisi dan menghidrasi kulit,” kata 

Aparna seperti dilansir dari laman Times of Inida.  

 

3 alasan serum wajah perawatan kulit kusam yang paling 

efektif 

https://www.tempo.co/tag/serum
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1. Serum bagian dari rutinitas perawatan kulit 

Sebagai ramuan sederhana yang mudah dipakai, serum 

akan memberikan nutrisi melindungi kulit sehari-hari. 

Beberapa bahan khusus yang menjaga kelembapan kulit 

adalah asam hialuronat, niacinamide, dan asam salisilat. 

Cukup oleskan beberapa tetes serum ke wajah dan leher 

dengan ujung jari, kemudian tepuk dan ratakan dengan 

lembut. 

 

2. Pilih serum yang tepat agar kulit kenyal 

Serum mengandung molekul yang lebih kecil dan dapat 

menembus lebih dalam. Sebab itu serum mampu 

memberikan konsentrasi bahan aktif yang tinggi. Lebih 

baik carilah serum dengan kinerja tinggi yang 

mengandung asam hialuronat atau asam salisilat. Bahan-

bahan tersebut mampu mengatasi kulit kusam, kering, 

bintik jerawat, serta pigmentasi yang membuat kulit 

menjadi kenyal dan sehat. 

 

3. Pilihlah serum yang ramah untuk semua tipe kulit 

Terdapat berbagai jenis serum serta komponen yang 

terkandung di dalamnya. Penting untuk memahami jenis 

kulit sendiri sebelum membeli produk kecantikan. 

Caranya perhatikan bagaimana kondisi pori-pori dan 

kulit ketika bangun tidur. Jika Anda memiliki kulit 

berjerawat, serum dengan asam salisilat bekerja dengan 

baik mengelupas, mengontrol minyak, dan mencegah 

penyumbatan pori-pori. Formulasi unik termasuk 

Niacinamide, membantu mengurangi bintik hitam dan 

pigmentasi untuk warna kulit yang lebih merata. 

 

Untuk kulit kering atau bersisik dapat menggunakan 

serum wajah yang menghidrasi, misalnya dengan 

hyaluronic acid yang dapat memberikan hidrasi hingga 

72 jam. Ditambah Pro-Vitamin B5 yang sifatnya tidak 

lengket dan sangat ringan akan bekerja sebagai 

humektan yang merevitalisasi dan menghidrasi kulit 

kusam, membuat kulit tampak sehat dan ternutrisi 

dengan baik. 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 
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Setelah tubuh feature, tahapan selanjutnya adalah ending 

atau penutup tulisan. Mohamad (2014, p. 36) mengatakan bahwa 

penutup tulisan tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan hasil 

proses pemaparan yang mengalir dari bagian sebelumnya. Pada 

umumnya, sebuah cerita memliliki alur penciptaan penyelesaian 

atau klimaks. Penutup bukan hanya sekadar kelayakan, melainkan 

keperluan bagi kebanyakan tulisan feature. Berikut ini adalah contoh 

penulisan penutup buatan penulis. 

Tabel 3.6 Contoh Hasil Penutup Penulis 

Bagian Contoh Penulisan Penutup Penulis 

Penutup 

“Mempertahankan kulit tetap glowing dapat menjadi 

tantangan karena kondisi cuaca yang berubah. 

Sangat penting untuk menilai kebutuhan perawatan 

kulit seseorang untuk mencegah berbagai masalah 

seperti kulit berminyak yang berlebihan, kulit 

kering, kulit kusam, dan kulit yang teriritasi," ujar 

Aparna. "Selain itu, perawatan kulit membutuhkan 

perawatan dalam tubuh, jadi tetaplah terhidrasi, 

makan makanan bergizi, dan jaga mood Anda tetap 

baik. 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

Dalam penulisan artikel feature, penulis menggunakan 

berbagai sumber. Untuk berita yang menyadur dari media asing 

yang menggunakan Bahasa Inggris, penulis biasanya membaca 

terlebih dahulu dan mengartikan sendiri ke dalam Bahasa Indonesia, 

untuk beberapa kata yang penulis tidak tahu artinya, penulis 

menggunakan Google Translate untuk menerjemahkannya. Namun 

dalam tahap penerjemahan, penulis biasanya mengambil poin-poin 

dan penjelasan yang sekiranya penting saja.  

Artikel dalam Bahasa Inggris sering menggunakan 

pribahasa-pribahasa yang penulis tidak yakin definisinya, maka dari 

itu penulis juga cukup sering mencari arti pribahasa tersebut melalui 
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Google. Tetapi, beberapa pribahasa terkadang maknanya tidak 

terlalu penting karena hanya sebagai bentuk ekspresi saja, maka dari 

itu penulis menggunakan kata-kata sendiri yang lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat Indonesia. Contohnya penggunaan 

pribahasa Bahasa Inggris seperti “It should be kept in mind that 

summers can be unforgiving for your pet’s health.”. Kalimat bold 

tersebut jika diartikan mentah-mentah ke Bahasa Indonesia mungkin 

akan terdengar aneh, maka dari itu penulis menggantinya dengan 

kalimat yang lebih mudah dimengerti, yaitu “Perlu diingat bahwa 

suhu lingkungan yang panas bisa jadi kurang baik untuk kesehatan 

hewan peliharaan.”.  

Pembelajaran pengemasan artikel tersebut akhirnya penulis 

implementasikan dalam salah satu artikel hasil liputan webinar 

penulis. Kala itu penulis bertugas di Cantika.com dan mendapat 

tugas untuk mengikuti webinar Lokalate Ngopinspirasi Summit 

2022 yang bertema “The Future of Creative Economy and Youth 

Potential in Eastern Indonesia”, salah satu narasumber yang hadir 

adalah Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

Sandiaga Uno. Dari hasil liputan webinar tersebut, penulis berhasil 

menulis dua artikel dari angle yang berbeda, salah satunya penulis 

membahas mengenai Sandiaga Uno.  

  Gambar 3.15 Hasil Liputan Artikel Penulis Angle Satu 

 

 

Sumber: Cantika.com 
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Gambar 3.16 Hasil Liputan Artikel Penulis Angle Dua 

 

 

Sumber: Cantika.com 

Selama periode magang penulis di kanal gaya hidup 

Tempo.co, penulis juga mendapat banyak masukan dari para mentor 

terkait penggunaan bahasa. Untuk penulisan artikel di kanal gaya 

hidup, penggunaan bahasanya dapat lebih santai dan fleksibel 

dibandingkan dengan kanal yang lebih serius seperti nasional, 

metro, bisnis, dan sejenisnya. Penggunaan bahasa yang fleksibel dan 

santai tersebut tetap harus sopan, mengetahui mana yang pantas dan 

tidak. Selain itu, prinsip-prinsip seperti perspektif perempuan, 

gender equal, dan kasus kekerasan di bawah 18 tahun juga tidak 

boleh dilupakan.  

Gambar 3.17 Tangkapan Layar Masukan 

Penulisan Artikel dari Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2022) 
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Seperti yang telah dipaparkan di tabel 3.1 yang membahas 

mengenai jumlah artikel yang penulis buat, tayang, dan tidak 

ditayangkan, ternyata terdapat beberapa alasan mengapa artikel 

penulis tidak tayang. Beberapa alasan tersebut adalah topik yang 

sudah pernah dibuat atau double topik, angle yang kurang menarik, 

dan kurangnya tenaga kerja dari staf redaksi Tempo.co. Salah satu 

artikel penulis yang tidak tayang berjudul “5 Cara Berhenti 

Konsumsi Kafein, Cari Penyebab Kecanduan hingga Sadari 

Dampak Positifnya”. Penulis membuat artikel tersebut di kanal gaya 

dan ternyata setelah beberapa waktu dari penulisan artikel tersebut, 

penulis mendapatkan bahwa topik tersebut telah diunggah beberapa 

kali di kanal gaya Tempo.co. Selain itu, saat bertugas di kanal seleb, 

penulis mengusulkan ide penulisan artikel mengenai pengungkapan 

nama anak dari pasangan selebriti luar negeri yaitu Priyanka Chopra 

dan Nick Jonas. Setelah mengusulkan ide tersebut, editor penulis 

saat itu, Kak Marvela, mengatakan bahwa topik tersebut sudah 

dibuat oleh kanal cantik. Maka dari itu, setelah beberapa kali 

pengalaman double topik tersebut, penulis selalu memastikan 

bahan-bahan usulan penulisan artikel belum pernah dibuat di 

Tempo.co.  

Gambar 3.18 Contoh Artikel dengan Topik yang Sama 

dengan yang Penulis Buat 

 

 

 

Sumber: Tempo.co 

Namun, dalam beberapa kasus khusus, double topik justru 

dianjurkan karena memang topik tersebut sedang hangat. Misalnya, 

saat Aliando Syarief mengaku mengidap gangguan kepribadian 
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OCD akut. Kabar tersebut menjadi sangat ramai diperbincangkan 

masyarakat Indonesia karena aktris Ganteng-Ganteng Serigala itu 

sudah lama tidak terdengar, dan tiba-tiba muncul dengan kabar 

tersebut. Kala itu penulis bertugas di Cantika.com dan diminta untuk 

membuat artikel mengenai gangguan OCD tersebut, namun 

mengangkat angle tentang sembilan fakta OCD. Pada artikel lain, 

penulis melihat topik yang sama, namun angle pembahasan berbeda, 

tetapi pembahasannya sama yaitu mengenai OCD.  

Gambar 3.19 Artikel tentang OCD Aliando Syarief 

yang Penulis Buat 

 

 

 

 

         Sumber: Cantika.com 

Gambar 3.20 Artikel tentang OCD Aliando Syarief 

dengan Angle Berbeda 

 

 

 

     Sumber: Cantika.com 

Selain itu, beberapa artikel yang penulis buat juga memiliki 

angle yang kurang menarik. Salah satu artikel yang penulis buat di 

kanal cantik berjudul “Pekan Mode London, Bora Aksu Padukan 

Gaya Renaissance dengan Grunge”. Saat itu, London Fashion Week 

(LFW) sedang berlangsung dan penulis melihat artikel tersebut di 

media asing. Penulis pun mengusulkan ide tersebut untuk dibuat dan 
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disetujui mentor. Setelah penulis buat dan mengirimkan hasil artikel 

ke mentor, ternyata mentor mengatakan bahwa angle pembahasan 

tentang pembukaan acara LFW oleh desainer Bora Aksu sudah 

terlalu lama. Maka dari itu, penulis diminta untuk mencari angle lain 

tentang LFW dengan tetap memasukkan informasi mengenai Bora 

Aksu di bagian akhir. Penulis pun akhirnya mencari kembali di 

media asing terkait berita LFW yang sekiranya menarik, dan penulis 

menemukan artikel mengenai tujuh desainer baru di LFW. Setelah 

kembali mengusulkan ide, mentor menyetujui angle baru tersebut 

dan artikel penulis pun berhasil tayang. 

Gambar 3.21 Artikel Penulis yang Berhasil Tayang Setelah    

Mengubah Angle 

 

 

 

Sumber: Tempo.co 

Sementara itu, beberapa artikel penulis juga belum sempat 

ditayangkan karena Mbak Rini selaku kepala desk gaya hidup 

mengatakan bahwa staf redaksi yang ada masih kurang untuk 

mengolah artikel dari anak magang. Beberapa artikel penulis yang 

belum tayang sampai saat ini seperti “Kafe Igloo Terbesar di Dunia, 

40 Orang Bisa Makan Bersamaan”, “7 Cara Olahraga Terbaik yang 

Dapat Dilakukan dengan Bayi Pasca Persalinan”, “Nasi Uduk, 

Makanan Favorit Nadiem Ternyata Dulu Dijadikan Bekal Petani”, 

dan lain-lain.  

Kemudian, banyak juga judul dari artikel penulis yang 

diubah oleh editor ketika menayangkan artikel penulis. Salah satu 

judul artikel yang penulis buat adalah “Kenali dan Atasi Heat Stroke 
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atau Dehidrasi pada Hewan Peliharaan”, namun ketika diunggah 

judulnya berganti menjadi “Kenali Gejala dan Cara Mengatasi 

Dehidrasi pada Hewan Peliharaan”. Mbak Rini yang saat itu menjadi 

editor penulis mengatakan bahwa heat stroke adalah dehidrasi, jadi 

tak perlu ada pengulangan di judul. Selain itu, kata dehidrasi juga 

lebih familiar bagi masyarakat Indonesia dan juga kata dehidrasi 

lebih ramah pencarian di Google daripada heat stroke. 

Gambar 3.22 Contoh Judul Artikel Penulis yang Diubah Saat 

Ditayangkan 

 

 

 

Sumber: Tempo.co 

Selanjutnya, selama periode magang, penulis memiliki 

pencapaian dalam penulisan artikel. Salah satu artikel penulis yang 

berjudul “Kota Emas 3000 Tahun yang Hilang Telah Ditemukan di 

Mesir”. Penulis membuat artikel tersebut ketika bertugas di kanal 

travel dan Mbak Rini yang saat itu menjadi editor mengatakan 

bahwa traffic artikel tersebut sangat bagus. Hasil pengerjaan artikel 

tersebut mendapatkan total 16.707 pengunjung dengan rata-rata 

waktu yang dihabiskan di lama tersebut selama tiga menit 43 detik. 

Jauh berbeda dengan salah satu traffic artikel penulis di kanal seleb 

yang berjudul “Gara-Gara Forecasting Love and Weather, BMKG 

Ikut Tersongkang-Songkang”. Artikel tersebut hanya dikunjungi 

sebanyak 455 pengunjung dengan waktu yang dihabiskan di laman 

tersebut selama lima menit 27 detik.  
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Gambar 3.23 Artikel Buatan Penulis dengan Traffic 

yang Sangat Bagus 

 

 

 

Sumber: Tempo.co 

3.4 Kendala dan Solusi 

Selama proses praktik kerja magang di Tempo.co, penulis tentu mengalami 

beberapa kendala. Berbagai macam kondisi dan faktor dapat menghambat penulis 

dalam praktik kerja magang. Berikut ini adalah beberapa kendala yang penulis 

alami selama praktik kerja magang di Tempo.co. 

1) Selama empat bulan periode magang penulis di Tempo.co, penulis harus 

bekerja dari rumah karena pandemi Covid-19. Maka dari itu, komunikasi 

sangatlah penting dalam kasus ini. Semua pekerjaan dan penugasan yang 

diberikan melalui Whatsapp, maka dari itu baik penulis maupun mentor 

harus selalu bersiap di Whatsapp. Namun, penulis sering kali kesulitan 

untuk selalu membuka Whatsapp di gawai karena penulis fokus menulis 

artikel di laptop dari sumber yang telah ada. Penulis beberapa kali juga tidak 

mengangkat telepon dari editor karena notifikasi di gawai tidak berbunyi. 

Kadang juga penulis mengalami kendala saat menghubungi kembali mentor 

untuk menanyakan tentang bahan artikel karena mentor pun tak selalu 

membuka Whatsapp. Jadi, beberapa kali ada keterlambatan penulisan 

artikel dari penulis karena harus menunggu mentor menjawab di Whatsapp. 

2) Dalam penulisan artikel, penulis awalnya juga masih bingung tentang 

bagaimana seharusnya penulis mengemas artikel dan membuat judul yang 

menarik. Awalnya, penulis juga kesulitan untuk menemukan sumber dan 

jenis berita yang harus dicari untuk setiap kanal. 
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3) Selama periode magang, penulis juga cukup aktif membuat konten reels 

Instagram di Cantikadotcom. Namun, karena penulis juga sehari-hari 

membuat artikel di Tempo.co, penulis cukup kewalahan jika harus membuat 

konten reels di hari kerja karena konten yang penulis buat harus merekam 

diri penulis. 

4) Selain itu, penulis juga pernah dimintakan tolong untuk menjadi host siaran 

langsung Instagram Cantikadotcom. Penulis harus membawakan acara 

tersebut dengan narasumber yang hadir, namun penulis merasa bahwa 

penulis belum begitu percaya diri untuk menjadi host siaran langsung 

Instagram. 

Kendala-kendala yang telah penulis paparkan di atas tentu saja harus diatasi 

agar penulis bisa bekerja lebih baik selama periode magang dan mendapatkan 

pengalaman lebih banyak lagi. Berikut ini adalah solusi yang penulis lakukan untuk 

mengatasi kendala-kendala di atas. 

1) Dalam rangka untuk mengatasi kendala nomor satu, penulis akhirnya 

memutuskan untuk mencari cara agar Whatsapp dapat dibuka di laptop. 

Penulis akhirnya memutuskan untuk mengunduh aplikasi Whatsapp di 

laptop penulis, meskipun dapat dibuka di Whatsapp Web, namun jika 

Whatsapp penulis ditelepon oleh mentor, Whatsapp Web tidak 

memunculkan notifikasi tersebut. Penulis juga akhirnya membunyikan 

suara notifikasi di hari kerja agar semua chat dan telepon yang masuk dapat 

terdengar oleh penulis. Untuk keterlambatan informasi dari mentor ketika 

penulis bertanya, akhirnya setiap penulis mengajukan usulan ide, penulis 

langsung mencari hal-hal yang perlu ditanyakan dan langsung 

menanyakannya kepada mentor setelah mentor menyetujui usulan ide 

penulis.  

2) Untuk mengatasi kendala kedua, penulis akhirnya memutuskan untuk 

memperbanyak komunikasi dengan mentor, dan bertanya bagaimana cara 

menentukan judul yang ramah pencarian. Mentor pun memberikan solusi 
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dengan mencarinya lewat Google Trends, mentor juga menginformasikan 

kepada penulis bahwa judul dengan angka di dalamnya lebih disukai oleh 

masyarakat Indonesia. 

3) Untuk mengatasi kendala ketiga, penulis akhirnya membuat jadwal kerja 

untuk penulis sendiri. Penulis akan bekerja untuk menulis artikel pada jam 

kerja, yaitu pukul sembilan pagi hingga lima sore. Setelah itu, jika ada 

konten reels yang harus dibuat, penulis akan membuatnya setelah jam kerja 

atau di hari libur seperti Sabtu dan Minggu. Penulis juga menginformasikan 

kepada tim Instagram Cantikadotcom tentang jadwal kerja penulis. 

4) Untuk mengatasi kendala keempat, penulis menonton lebih banyak siaran 

langsung Instagram Cantikadotcom untuk mempelajari bagaimana cara 

menjadi host siaran langsung Instagram. Selain itu, penulis juga meminta 

agar penulis diberikan tugas untuk membuat reels agar lebih terbiasa di 

depan kamera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


